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Dalam suatu kapal yang dicarter berdasarkan waktu, maka Pemilik Kapal berkewajiban untuk memastikan
bahwa kapal tersebut dalam kondisi baik berdasarkan pasal 460 KUHD. Agar dapat memastikan bahwa
kewajiban tersebut terpenuhi, maka salah satu mekanisme yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan jenis asuransi kapal seperti asuransi Mesin dan Lambung Kapal. Dengan mengedepankan
metode penelitian normatif, maka skripsi ini akan berfokus pada analisis terhadap konsep asuransi mesin
dan lambung kapal, status quo pengaturan, dan beban untuk mengasuransikan asuransi tersebut untuk kapal
carter menurut waktu. Secara umum, asuransi mesin dan lambung kapal adalah jenis asuransi laut yang
secara khusus memproteksi mesin dan lambung dari suatu kapal. Asuransi ini memberikan pertanggungan
dari kerugian total, kerusakan fisik, dan kerusakan tabrakan. Akan tetapi, dari segi pengaturan asuransi
Mesin dan Lambung Kapal memiliki ketidakpastian hukum. Hal tersebut terjadi karena dalam Instruksi
Presiden No. 5 tahun 2005 menyatakan bahwa asuransi Mesin dan Lambung Kapal adalah asuransi wajib
sedangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 31 tahun 2021 menyatakan bahwa asuransi tersebut adalah
pilihan. Terkait dengan permasalahan tersebut, diperlukan analisa hukum berdasarkan sifat dari Instruksi
Presiden yakni sebagai sebuah beleidsregels dan Peraturan Pemerintah sebagai peraturan pelaksana dari
Undang-Undang. Disisi lain, mengenai beban untuk mengasuransikan asuransi Mesin dan Lambung Kapal
untuk kapal carter menurut waktu, harus berpedoman pada prinsip Insurable Interest. Dalam hal ini, maka
dapat diketahui baik Pemilik Kapal dan Pencarter sebagai pihak dalam perjanjian carter menurut waktu
sama-sama memiliki insurable interest yang lahir dari faktor yang berbeda.

...... On atime charter vessel, the Vessel owner is obliged to ensure that the vessel isin good condition based
on article 460 of the Indonesia Commercial Code. In order to ensure this obligation is fulfilled, one of the
mechanism that can be done is to use marine insurance such as Hull and Machinery insurance. By put
forward the normative research methods, this thesis will focus on analysis of the concept of Hull and
Machinery insurance, the status quo of the regulation, and the liability to insure such insurance for atime
charter vessel. In general, Hull and Machinery insurance is atype of marine insurance that specifically
protects the hull and machinery part of avessel. Thisinsurance provides a coverage from total loss, physical
damage and collision damage. However, from the regulatory framework of thisinsurance, thereislegal
uncertainty. It is because in Presidential Instruction No. 5 of 2005 states that Hull and Machinery insurance
is mandatory, meanwhile in Government Regulation no. 31 of 2021 statesthat it is an optional insurance.
Regarding thisissue, alegal analysisis needed based on the nature of the Presidentia Instruction, namely as
abeleidsregels and Government Regul ations as the implementing regulation of the Law. On the other hand,
regarding the liability to insure the Hull and Machinery insurance for atime charter vessel, it must be based
on the principle of Insurable Interest. In this case, it can be seen that both the Vessel owner and the
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Charterer as parties to the time charter agreement both have insurable interest arising from different factors.



